BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Trenggalek, tepatnya di kelas X IPS
3 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 12 — 15 Januari 2019. MAN 1 Trenggalek merupakan salah satu
madrasah aliyah negeri yang berada di kabupaten Trenggalek dibawah naungan
Mentri Agama kabupaten Trenggalek. MAN 1 Trenggalek terletak di Jin.
Soekarno-Hatta Gang Apel No. 12 Trenggalek, tepatnya di desa Kelutan
kecamatan Trenggalek kabupaten Trenggalek. Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek berada satu lokasi dengan kantor Kementrian Agama kabupaten
Trenggalek, tepatnya berada di sebelah barat kantor Kemenag. Pada masa awal
berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek bernama MAN Trenggalek,
yang merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri yang berada di kabupaten
Trenggalek. Selanjutnya, berdasarkan keputusan menteri agama republik
Indonesia nomor 673 tahun 2016, nama MAN Trenggalek berubah menjadi MAN
1 Trenggalek.
2. Deskripsi Pelaksanaan Pra Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keyakinan matematis

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya pada materi SPLTV.

52



53

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator keyakinan matematis yang
dikemukakan oleh Goldin, dan tahapan penyelesaian/pemecahan masalah menurut
Polya. Selanjutnya, peneliti dapat mendeskripsikan keyakinan matematis melalui
hasil tes dan hasil wawancara.

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Trenggalek, tepatnya di kelas X IPS
3. Pemilihan kelas X IPS 3 sebagai kelas subjek penelitian berdasarkan hasil
observasi peneliti selama kegiatan PPL dan berdasarkan atas saran dari guru mata
pelajaran matematika. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mengajukan
surat izin penelitian pada hari Jum’at 4 Januari 2019. Setelah mendapatkan izin
penelitian, pada hari Senin 7 Januari 2019 peneliti menemui Bapak Imam Basuki,
S. Pd selaku waka kurikulum untuk meminta persetujuan secara lisan dan
mengonsultasikan tentang proses penelitian yang akan dilaksanakan. Dari hasil
konsultasi dengan bapak waka kurikulum, peneliti diarahkan untuk menemui guru
matematika kelas X IPS yaitu Bapak Edy Purwanto, M. Pd, akan tetapi peneliti
tidak bisa langsung bertemu dengan Pak Edy dikarenakan beliau tidak ada
ditempat. Hari Rabu 9 Januari 2019 peneliti baru bisa bertemu dengan Pak Edy,
saat bertemu dengan Pak Edy, peneliti menyampaikan maksud mengadakan
penelitian di kelas yang beliau ampu, dan beliau sangat terbuka dan menyetujui
maksud peneliti.

Pada kesempatan yang sama, peneliti menjelaskan seputar penelitian mulai
dari judul, tujuan, dan bagaimana proses penelitian yang akan dilaksankan oleh
peneliti. Selain itu, peneliti jJuga meminta validasi instrumen penelitian tentang

keyakinan matematis siswa kelas X IPS 3 MAN 1 Trenggalek dalam
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menyelesaikan masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel kepada guru matematika kelas X IPS 3 yaitu Bapak Edy Purwanto, M. Pd.
Bersamaan dengan hal tersebut, Pak Edy juga menawarkan diri untuk bersedia
membantu kesulitan peneliti selama penelitian berlangsung. Berdasarkan hasil
musyawarah dengan Pak Edy, peneliti disarankan untuk melakukan penelitian di
kelas X IPS 3 pada hari Selasa 15 Januari 2019 pada jam ke 1-2 (07.00-08.30)
agar sesuai dengan jadwal mata pelajaran matematika di kelas X IPS 3.
3. Deskripsi Pelaksanaan Lapangan

Pelaksanaan pengambilan data di lapangan diawali dengan pemberian tes
dengan materi SPLTV dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana tahapan
pemecahan masalah yang diambil oleh siswa saat menyelesaikan soal matematika.
Pelaksanaan tes tulis ini berlangsung pada jam ke 1-2 (07.00-08.30) di hari Selasa
15 Januari 2019 yang diamati langsung oleh peneliti dan guru pengampu
matematika. Selain memberikan tes, peneliti juga melakukan observasi terhadap
siswa dalam menyelesaikan tes tersebut. Tujuan dari observasi dan pemberian tes
ini adalah untuk menentukan siswa yang akan menjadi subjek penelitian. Waktu
yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan tes adalah 45 menit. Tes yang
diberikan terdiri dari 2 soal matematika dengan materi aplikasi sistem persamaan
linear tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan tes diikuti oleh
seluruh siswa kelas X IPS 3 yang berjumlah 36 siswa, yang terdiri dari 12 siswa
laki-laki dan 24 siswa perempuan.

Pada hari yang sama, saat jam istirahat pertama (10.00-10.15) dan

dilanjutkan pada jam istirahat kedua (13.15-13.45) peneliti melakukan wawancara
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pada subjek yang terpilih sesuai hasil tes tulis yang telah dilakukan, selain itu
penentuan subjek penelitian juga berdasarkan atas pertimbangan dari guru mata
pelajaran matematika terkait kemampuan matematika yang dimiliki masing-
masing subjek. Dalam penelitian ini, untuk mempermudah pelaksanaan penelitian
dan analisis data serta untuk menjaga privasi subjek, maka peneliti melakukan
pengkodean kepada masing-masing subjek. Pengkodean subjek dalam penelitian
ini didasarkan pada inisial. Adapun daftar inisial subjek penelitian disajikan dalam
tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Inisial Subjek Penelitian

No. | Inisial Subjek Keterangan

1. S1 Siswa perempuan dengan kemampuan matematika tinggi
2. S2 Siswa laki-laki dengan kemampuan matematika tinggi

3. S3 Siswa perempuan dengan kemampuan matematika sedang
4. S4 Siswa laki-laki dengan kemampuan matematika sedang

5. S5 Siswa perempuan dengan kemampuan matematika rendah
6. S6 Siswa laki-laki dengan kemampuan matematika rendah

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
telah disusun dalam pedoman wawancara. Data yang diperoleh melalui
wawancara direkam menggunakan alat perekam untuk memudahkan memahami

dan menganalisis data hasil wawancara.

B. Analisis Data

Setelah pelaksanaan tes dan wawancara, peneliti menganalisis jawaban
dari keempat subjek berdasarkan kemampuannya. Jawaban siswa dianalisis untuk
dilihat bagaimana langkah-langkah penyelesaian masalah yang diambil oleh siswa
dan bagaimana keyakinan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika

tersebut. Adapun langkah-langkah penyelesaian masalah yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah tahapan pemecahan masalah Polya, yaitu 1) memahami
masalah; 2) merencanakan penyelesaian masalah; 3) melaksanakan rencana
penyelesaian masalah; dan 4) melihat kembali. Sedangkan indikator keyakinan
matematis sesuai pendapat Goldin, yaitu 1) keyakinan terhadap matematika; 2)
keyakinan terhadap diri sendiri; dan 3) keyakinan terhadap konteks sosial.

1. Keyakinan matematis siswa kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah

matematika

Soal nomor 1 (N1):

Pada toko peralatan sekolah “Al-Hidayah” Ali membeli 4 buku, 2 pulpen
dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan
1 pensil dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3 buku dan 1 pensil dengan
harga Rp 12.500,00. Jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil, maka ia harus
membayar...

Soal nomor 2 (N2):

Uang Adinda Rp 40.000,00 lebih banyak dari uang Binary ditambah dua
kali uang Maulana. Jumlah uang Adinda, Binary dan Maulana adalah Rp
200.000,00, selisih uang Binary dan uang Maulana adalah Rp 10.000,00. Maka,
selisih uang Adinda dan Binary adalah...

a) Subjek S1
1) Soal nomor 1(N1)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S1 dalam menyelesaikan

masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai

berikut:
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a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S1 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S1 tentang matematika:

buky
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Gambar 4.1a Pekerjaan S1 pada N1 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.1a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu
membuat simbol untuk pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal,
meskipun kurang tepat dalam mengartikannya simbol tersebut (SIN1.1) yang
seharusnya a = harga satu buku, tetapi subjek S1 hanya menuliskan a = buku,
begitupun dengan simbol yang lainnya. Subjek S1 telah mampu menganalisis
informasi yang ada dalam soal N1, hal ini terbukti subjek S1 dapat membuat
model matematika berdasarkan informasi yang ada dalam soal N1 dengan benar
(SIN1.2). Selain itu, subjek S1 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan
dalam soal menggunakan bentuk matematika (S1N1.3). Hasil analisis ini
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S1,
sebagai berikut:

Peneliti “Dari soal nomer 1 informasi apa yang kamu peroleh? ”

S1 . “Ali membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga Rp
26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil
dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3 buku dan 1
pensil dengan harga Rp 12.500,00”

S1wl.l
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Peneliti : “Dipekerjaanmu kok tidak kamu tulis seperti yang kamu
sebutkan?”
S1 . “Tidak Bu, terlalu panjang, hanya saya tulis langsung S1W1.2
persamaannya’”’ '
Peneliti “Bagaimana kamu menentukan informasi tersebut?”’
S1 - “Dari soal, Bu” (menunjuk soal) S1W1.3
Peneliti “Apa yang ditanyakan?”
Sl . “Yang ditanyakan adalah jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2 S1W1.4
pensil maka ia harus membayar titik titik” '
. “Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan yang
Peneliti : ”
ditanyakan?
.+ “Emm mencari harga pulpen dan harga pensil, Bu” .
S1 E harga pulpen dan harga pensil, B S1W1.5
Peneliti : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk pemisalan?”
S1 o “Iya” S1W1.6
Peneliti : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”
Sl . “Buku saya misalkan a, pulpen saya misalkan b, dan pensil SIWL.7

saya misalkan ¢”
Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S1 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S1 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N1 (S1IW1.1), meskipun subjek S1 tidak menuliskan dengan bahasanya sendiri
pada lembar jawaban karena alasan terlalu panjang (S1W1.2). Subjek S1 juga
mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N1 (S1W1.4) dan dapat
menyatakan keterkaitan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan (S1W1.5).
Akan tetapi, subjek S1 belum mampu mengartikan simbol yang ia gunakan dalam
menyelesaikan soal N1 (S1W1.7), meskipun dalam lembar jawabannya subjek S1
mampu membuat model matematika berdasarkan informasi dalam soal N1.
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S1 dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan, serta dapat menyatakan kembali masalah dalam

bentuk matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mampu
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memahami masalah dengan baik, yang mengindikasikan subjek S1 juga memiliki

keyakinan yang baik terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S1 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S1 tentang dirinya sendiri:
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Gambar 4.1b Pekerjaan S1 pada N1 (bagian 2)
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Berdasarkan gambar 4.1b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu

merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan

dalam menyelesaikan masalah N1, selain itu subjek S1 juga mampu melakukan

rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut terbukti dari langkah

awal subjek S1 yang menuliskan ketiga persamaan yang telah ia peroleh dari soal

N1 kemudian mengalikan koefisien variabel b dari kedua persamaan dengan

faktor persekutuannya, agar dapat mengeliminasi variabel tersebut. Kemudian,

subjek S1 juga mensubstitusikan nilai yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke

persamaan yang lain sehingga diperoleh nilai dari variabel baru (S1IN1.4). Hasil

analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan S1, sebagai berikut:

Peneliti

S1
Peneliti

S1
Peneliti

S1
Peneliti

S1

“Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal?”

“Konsep SPLTV”

“Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal?”

“Eliminasi dan substitusi”

“Bagaimana Keterkaitan antara konsep tersebut dengan yang
ditanyakan?”

“Emm ini seperti masalah SPLTV yang dikehidupan Bu”
“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
menggunakan strategi tersebut?”

“Eliminasi 1 dan 2 seperti ini (menunjuk pada jawabannya)
lalu ketemu persamaan 4 lalu eliminasi 3 dan 4 lalu ketemu 5,
lalu substitusi 5 ke 3, lalu ketemu 6 setelah itu substitusi 5 dan 6
ke 1 (sambil menunjuk jawabannya)

S1IW1.9

S1W1.10

S1w1.11

S1W1.12

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S1 di atas, dapat

diketahui bahwa subjek S1 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan

dalam menyelesaikan soal N1 (S1W1.9), mampu memilih dan menjalankan

stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S1IW1.10
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dan S1W1.12). Selain itu, subjek S1 juga mampu menyatakan keterkaitan antara
konsep yang ia pilih dengan apa yang ditanyakan oleh soal N1 (S1W1.11).
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S1 dapat diketahui bahwa subjek S1 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N1 dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S1 juga telah memiliki keyakinan yang
cukup baik terhadap dirinya sendiri.
c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S1 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S1 tentang konteks sosial:

Jadi 2 Poifen 1 B perngi

2 b +2¢
2¢s000) 12 ( 2000) = 10-000 S1IN1.5

Gambar 4.1c Pekerjaan subjek S1 untuk N1 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa subjek S1 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N1 dengan
baik. Terlihat subjek S1 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S1 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (SIN1.5).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan S1, sebagai berikut:

Peneliti - “Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu?”’
S1 - “Iya, saya yakin” S1wW1.14

Peneliti :  “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”’
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Sl : Denga}:)a cara memasukkan hasil a b ¢ ke persamaan SIW1.15
lainnya

Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

Sl : “Jadi, 2 pulpen ditambah 2 pensil sama dengan 2 dikali tiga SIW1.16
ribu ditambah 2 dikali dua ribu sama dengan sepuluh ribu” '

Peneliti : “Jika ada soal seperti ini apakah kamu bisa
menyelesaikannya?”

S1 . “Bisa, Bu” S1W1.17

Keterangan:

S1WL.i: jawaban subjek pertama (ke-1) pada nomor soal 1 dari pertanyaan wawancara
ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S1 di atas,
terlihat bahwa subjek S1 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S1 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S1W1.16), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S1W1.14), dan subjek S1 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S1W1.15). Selain itu, subjek S1 juga merasa percaya diri bisa
menyelesaikan permasalahan serupa (S1W1.17).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S1 dapat diketahui bahwa subjek S1 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N1, yang ditandai subjek S1 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, dan merasa percaya diri dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S1
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.

2) Soal nomor 2 (N2)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S1 dalam menyelesaikan

masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai

berikut:
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a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S1 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S1 tentang matematika:

Z ;

uang adinde
ueing binary SIN2.1
= Uang maulana

o

a
b
=

a = 40.000% b +2¢c —>a-b-20=90000 ... )

a+b+ ¢ = 200.000.2) SIN2.2
b=¢ = 0D .- (3)

Di s A

Do, + acb..d SIN2.3

Gambar 4.2a Pekerjaan s1 pada N2 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.2a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu
membuat simbol untuk pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal,
meskipun kurang tepat dalam mengartikannya simbol tersebut (S1IN2.1) yang
seharusnya a = rupiah uang Adinda, tetapi subjek S1 hanya menuliskan a = uang
Adinda, begitupun dengan simbol yang lainnya. Subjek S1 telah mampu
menganalisis informasi yang ada dalam soal N2, hal ini terbukti subjek S1 dapat
membuat model matematika berdasarkan informasi yang ada dalam soal N1
dengan benar (S1IN2.2), hingga diperoleh tiga persamaan linear. Selain itu, subjek
S1 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal menggunakan
bentuk matematika (S1N2.3). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S1, sebagai berikut:

Peneliti “Dari soal nomer 2 informasi apa yang kamu peroleh?”

S1 . “Uang Adinda Rp 40.000,00 lebih banyak dari uang Binary
ditambah dua kali uang Maulana.Jumlah uang Adinda,
Binary dan Maulana adalah Rp 200.000,00. Selisih uang
Binary dan uang Maulana adalah Rp 10.000,00”

“Apa yang ditanyakan?”

Siwa.1

Peneliti
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Sl - “Yang ditanyakan adalah uang Adinda dan uang Binary” S1W2.2
peneliti “Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan yang
eneliti . ”

ditanyakan?

S1 - “Mencari uang Adinda, uang Binary dan uang Maulana” S1W2.3

Peneliti : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S1 : “Iya” S1w2.4

Peneliti : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S1 . “Uang Adinda saya misalkan a, uang Binary saya misalkan

b, dan uang Maulana saya misalkan ¢” Siwz.5

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S1 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S1 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N2 (S1W2.1), meskipun subjek S1 tidak menuliskan dengan bahasanya sendiri
pada lembar jawaban. Subjek S1 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan
soal N2 (S1W2.2) dan dapat menyatakan keterkaitan antara yang diketahui
dengan yang ditanyakan (S1W2.3). Akan tetapi, subjek S1 belum mampu
mengartikan simbol yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal N2 dengan baik
(S1IW2.5), meskipun dalam lembar jawabannya subjek S1 mampu membuat
model matematika berdasarkan informasi dalam soal N2.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S1 dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan, serta dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mampu
memahami masalah dengan baik, yang mengindikasikan subjek S1 juga memiliki

keyakinan yang baik terhadap matematika.
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Berikut ini hasil pekerjaan subjek S1 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S1 tentang dirinya sendiri:

B Dinasi per 1 don A

Atp+C = 200. 000
@-b-2¢ = 4op 000 a0
2b+3C = O.QO )

=W Elrmnap recmaan (3) dan (‘I)

— % Sobkikugl 6 ke 2
| lgtbtC = 200-060
—  la+3n.000 +18.000 = 200-00

| At66.000 = 200.000
a = 900,000 — 6(.060
4 = o000

2b+3c = gp.ooo |x1|2b+3C= 160000
b— ¢ = joooo 1X212b-2c= 2000
S¢ = 190.00
¢ = 4000
=3
; C=ROO ..
‘_-*'&&@ﬁ g ¢=28.00 ke pec 3
b = 10000
| b-2.000 =10.000
b = 10000+28.000= 38000 ..

NG,

(¢)

Gambar 4.2b Pekerjaan S1 pada N2 (bagian 2)

SIN2.4

Berdasarkan gambar 4.2b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu

merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan

dalam menyelesaikan masalah N2, selain itu subjek S1 juga mampu melakukan

rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut dapat dilihat dari

langkah awal subjek S1 yang langsung mengeliminasi salah satu variabel, yaitu

varibel a dari persamaan pertama dan kedua sehingga diperoleh persamaan baru

(4), kemudian subjek S1 juga mengeliminasi variabel b dari persamaan (3) dan (4),
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sehingga diperoleh nilai dari variabel c. Subjek S1 juga mensubstitusikan nilai
yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke persamaan yang lain sehingga diperoleh
nilai dari variabel baru (SIN2.4). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S1, sebagai berikut:

Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal?”

S1 - “Sama seperti nomor 1 bu, konsep SPLTV” S1W2.6

Peneliti : “Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

S1 . “Eliminasi dan substitusi” S1wa2.7

Peneliti  : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
menggunakan strategi tersebut?”’

Sl . “Pertama persamaan 1 diubah dulu menjadi a — b — 2¢ =

40.000, lalu dieliminasi 1 dan 2 seperti ini (menunjuk

pada jawabannya) lalu ketemu persamaan 4 lalu eliminasi S1W2.8
3 dan 4 lalu ketemu 5, lalu substitusi 5 ke 3, lalu ketemu 6 '
setelah itu substitusi 5 dan 6 ke 27 (sambil menunjuk
jawabannya)

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S1 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S1 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan soal N2 (S1W2.6), mampu memilih dan menjalankan
stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S1W2.7 dan
S1W2.8). Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S1 ini telah mampu
membrencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian tersebut
dengan baik.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S1 dapat diketahui bahwa subjek S1 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N2 dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S1 juga telah memiliki keyakinan yang

cukup terhadap dirinya sendiri.
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c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S1 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S1 tentang konteks sosial:

Ja(ﬂf ,selisih Uciry Adindy dan vetng Bin:@g
a-b "= 139.000-38000
* J6.000 SIN2.5

=

Gambar 4.2c Pekerjaan subjek S1 untuk N2 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.2c di atas dapat diketahui bahwa subjek S1 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N2 dengan
baik. Terlihat subjek S1 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S1 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (SIN2.5).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S1, sebagai berikut:

Peneliti  : “Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu?”

S1 - “Iya, saya yakin” S1W2.10

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”

Sl : Dengan” cara memasukkan hasil a b ¢ ke persamaan SIW2.11
awalnya

Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

S1 . “Jadi, selisih uang Adinda dan uang Binary a — b =
134.000 — 38.000=96.000" Stz 12

Peneliti : “Jika ada soal seperti ini apakah kamu bisa
menyelesaikannya? ”

S1 : “bisa, bu” S1W2.13

Keterangan:

SIW2.i : jawaban subjek pertama (ke-1) pada nomor soal 2 dari pertanyaan
wawancara ke-i
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Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S1 di atas,
terlihat bahwa subjek S1 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S1 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S1W2.12), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S1W2.10), dan subjek S1 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S1W2.11). Selain itu, subjek S1 juga merasa percaya diri bisa
menyelesaikan permasalahan serupa (S1W2.13).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S1 dapat diketahui bahwa subjek S1 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N2, yang ditandai subjek S1 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, dan merasa percaya diri dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S1
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.

Adapun hasil kesimpulan keyakinan matematis subjek S1 dalam
menyelesaikan masalah matematika disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Keyakinan Matematis S1 dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika
Indikator Tahapan
Keyakinan Ketercapaian Subjek N1 N2 P
. Polya
Matematis
Mampu menyebutkan apa yang
diketahui
Mampu menyebutkan apa yang Memahami
. ditanyakan
Keyakinan - - Masalah
Dapat menjelaskan keterkaitan
tentang antara yang diketahui dengan v v
matematika .
yang ditanyakan
Dapat menyatakan  kembali
masalah ke dalam bentuk atau Vv Vv
model matematika I\:I)eren(i‘ana_kan
Keyakinan Mampu memilih konsep v v enyelesalan
tentang diri | matematika yang akan
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sendiri

digunakan dalam menyelesaikan
masalah matematika

Dapat memilih  strategi/cara
penyelesaian  dari  masalah
matematika

Dapat menggunakan  konsep
matematika yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
matematika

Menjelaskan keterkaitan konsep
matematika dengan yang
ditanyakan

Dapat menggunakan
strategi/cara penyelesaian yang
dipilih

Melakukan
Rencana
Penyelesaian

Keyakinan
tentang
konteks sosial

Dapat membuktikan bahwa hasil
penyelesaian sesuai dengan yang
ditanyakan

Dapat menarik kesimpulan dari
hasil penyelesaian

Percaya diri bisa menyelesaikan
masalah serupa dalam kehidupan
sehari-hari

Melihat
Kembali
Penyelesaian

b) Subjek S2

1) Soal nomor 1 (N1)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S2 dalam menyelesaikan

masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai

berikut:

a. Keyakinan tentang matematika

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S2 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S2 tentang matematika:
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Gambar 4.3a Pekerjaan S2 pada N1 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.3a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S2 telah
mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam N1 dengan baik. Hal ini
terbukti dari hasil pekerjaan subjek S2 yang telah mampu menyebutkan informasi
apa yang ada dalam soal N1 menggunakan bahasanya sendiri (S2N1.1), mampu
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1 (S2N1.2) menggunakan
bahasanya sendiri. Selain itu, subjek S2 juga mampu membuat simbol untuk
pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar
(S2N1.3), mampu menuliskan kembali informasi dalam soal N1 dalam bentuk
model matematika (S2N1.4). Hasil analisis ini didukung oleh cuplikan wawancara
peneliti dengan subjek S2 sebagai berikut:

Peneliti “Informasi apa yang kamu peroleh dari soal nomer 1?7

S2 © “Ali membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga Rp SOW1.1
26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil '
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dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3 buku dan 1
pensil dengan harga Rp 12.500,00”

Peneliti . “Bagaimana kamu menentukan informasi tersebut?”’

S2 : “Disoal ini Bu” S2W1.2

Peneliti “Apa yang ditanyakan soal nomer 1?”

S2 . “Jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil maka ia harus

” S2w1.3

membayar

Peneliti : “Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

S2 - “Harga pulpen dan harga pensil”’ S2W1.4

Peneliti : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk pemisalan?”’

S2 : “IyaBu” S2W1.5

Peneliti : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S2 © “x harga I buku, y harga I pulpen, dan z harga I pensil” S2W1.6

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S2 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S2 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N1 (S2W1.1). Subjek S1 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N1
(S2W1.3) menggunakan bahasanya sendiri. Subjek S1 juga dapat menyatakan
keterkaitan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan (S2W1.4). Selain itu,
subjek S1 juga telah mampu mengartikan simbol yang ia gunakan dalam
menyelesaikan soal N1 dengan baik dan benar (S2W1.6).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S2 dapat diketahui bahwa subjek S2 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan, serta dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 mampu
memahami masalah dengan baik, yang mengindikasikan subjek S2 juga memiliki

keyakinan yang baik terhadap matematika.
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Berikut ini hasil pekerjaan subjek S2 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S2 tentang dirinya sendiri:
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Gambar 4.3b Pekerjaan S2 pada N1 (bagian 2)

S2N1.5
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Berdasarkan gambar 4.3b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S2 mampu
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan masalah N1, selain itu subjek S2 juga mampu melakukan
rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut terbukti dari langkah
awal subjek S2 yang menuliskan ketiga persamaan yang telah ia peroleh dari soal
N1 kemudian mengalikan koefisien variabel y dari persamaan yang ada dengan
faktor persekutuannya, agar dapat mengeliminasi variabel tersebut. Kemudian,
subjek S2 juga mensubstitusikan nilai yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke
persamaan yang lain sehingga diperoleh nilai dari variabel baru (S2N1.5). Hasil
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan S2, sebagai berikut:

Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih  dalam
menyelesaikan soal nomer 17
S2 : “Persamaan Linear Tiga Variabel ” S2W1.7
Peneliti : “Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal nomer 12"
S2 . “Eliminasi dan substitusi” S2W1.8
Peneliti : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal menggunakan strategi tersebut?”’
S2 : “Seperti ini” (menunjuk jawabannya mulai dari tahap

eliminasi sampai substitusi) S2W1.9

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S2 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S2 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan soal N1 (S2W1.7), mampu memilih dan menjalankan
stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S2W1.8 dan
S2W1.9). Akan tetapi, subjek S2 belum mampu menyatakan keterkaitan antara

konsep yang ia pilih dengan apa yang ditanyakan oleh soal N1.
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Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S2 dapat diketahui bahwa subjek S2 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N1 dengan baik. Akan
tetapi, belum dapat dikatakan bahwa subjek S2 telah memiliki keyakinan yang
baik terhadap dirinya sendiri, karena subjek S2 belum mampu menyatakan
keterkaitan konsep dengan yang ditanyakan soal N1.

c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S2 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S2 tentang konteks sosial:

Tadi Jia daPPz membely R PalPendan s Peps/c
RYsg 23z =22 (Down )42 (2 ovo0)
2 6@? \(—é[ -@D

. lo. cep
/’

S2N1.5

Gambar 4.3c Pekerjaan S2 pada soal N1 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.3c di atas dapat diketahui bahwa subjek S2 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N1 dengan
baik. Terlihat subjek S2 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S2 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S2N1.5).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S2, sebagai berikut:

Peneliti - “Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanya?
S2 D “a” S2W1.10

Peneliti . “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”
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S2 Y “Emm ini bu, hasil x y z dimasukkan ke persamaan awal” S2W1.11

Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

S2 © “Jadi, jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil 2y ditambah

2z samadengan enam ribu ditambah empat ribu samdengan S2W1.12
sepuluh ribu”

Peneliti . “Jika ada soal seperti ini kamu bisa menyelesaikannya?”
S2 : “Emmm Insyaalloh Bu” S2W1.13
Keterangan:

S2W1.i : jawaban subjek kedua (ke-2) pada nomor soal 1 dari pertanyaan wawancara
ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S2 di atas,
terlihat bahwa subjek S2 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S2 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S2W1.12), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S2W1.10), dan subjek S2 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S2W1.11). Selain itu, subjek S2 juga merasa ragu bisa menyelesaikan
permasalahan serupa (S2W1.13).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S2 dapat diketahui bahwa subjek S2 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N1, yang ditandai subjek S2 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, dan merasa percaya diri dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S2
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.

2) Soal nomor 2 (N2)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S2 dalam menyelesaikan

masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai

berikut:
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a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S2 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S2 tentang matematika:
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Gambar 4. 4a Pekerjaan S2 pada N2 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.4a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S2 telah
mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam N2 dengan baik. Hal ini
terbukti dari hasil pekerjaan subjek S2 yang telah mampu menyebutkan informasi
apa yang ada dalam soal N2 menggunakan bahasanya sendiri (S2N2.1), mampu
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1 (S2N2.2) menggunakan
bahasanya sendiri. Akan tetapi, subjek S2 kurang tepat dalam mengartikannya
simbol yang ia gunakan (S2N2.3) yang seharusnya x = rupiah uang Adinda, tetapi
subjek S2 hanya menuliskan x = uang Adinda, begitupun dengan simbol yang

lainnya. Subjek S2 telah mampu memahami informasi yang ada dalam soal N2,
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hal ini terbukti subjek S1 dapat membuat model matematika berdasarkan
informasi yang ada dalam soal N2 dengan benar (S2N2.4), hingga diperoleh tiga
persamaan linear. Selain itu, subjek S2 juga mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri (S2N2.2). Hasil analisis
ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
S2, sebagai berikut:

Peneliti “Informasi apa yang kamu peroleh dari soal nomer 2?7

S2 : “Uang Adinda Rp 40.000,00 lebih banyak dari uang Binary S2W2.1
ditambah dua kali uang Maulana.Jumlah uang Adinda, Binary
dan Maulana adalah Rp 200.000,00. Selisih uang Binary dan
uang Maulana adalah Rp 10.000,00”

Peneliti . “dpa yang ditanyakan soal nomer 2?”

S2 . “Selisih uang uang Adinda dan selisih uang Binary” S2W2.2

Peneliti - “Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan yang

eneliti . ”

ditanyakan?

S2 - “Uang Adinda dan uang Binary” S2W2.3

Peneliti : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S2 © “IyaBu” S2W2.4

Peneliti : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S2 : “xuang Adinda, y uang Binary, dan z uang Maulana” S2W2.5

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S2 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S2 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N2 (S2W2.1), mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N2 (S2W2.2) dan
dapat menyatakan keterkaitan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan
(S2W2.3). Akan tetapi, subjek S2 belum mampu mengartikan simbol yang ia
gunakan dalam menyelesaikan soal N2 dengan baik (S2W2.5), meskipun dalam
lembar jawabannya subjek S1 mampu membuat model matematika berdasarkan

informasi dalam soal N2.
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Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S2 dapat diketahui bahwa subjek S2 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan, serta dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 mampu
memahami masalah dengan baik, yang mengindikasikan subjek S2 juga memiliki
keyakinan yang baik terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S2 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S2 tentang dirinya sendiri:

El irmoect Rors (R ¢2)
X ‘['\/ + Z = :mlm)
X =Yy —22 5400000 ___

24 =32 =16000 .9

Elminasi pers 284

2 432 = 160.00])x ) ][2Y+32= 160.0D
Yoou g o200 LX2] 3¥-27.2 IOHD
SC = 190.87
€ = Oy
q Sy u el il C= D Ke 3
-’”bf’;}W ;c:g}‘ff'w e S2N2.5
Y - 28,600 = 10.0D0
= 10.090 $28.600 = 38. OO0 ,.. (8)

7 ;( t )} % ‘2” 200 ;
x + 38,50 +285M =20
X + 66.050 = 200,500
5 = 200.570 ¢6.600
Y = j2G 00D

7’:7 B

Gambar 4.4b Pekerjaan S2 pada N2 (bagian 2)
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Berdasarkan gambar 4.4b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S2 mampu
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan masalah N2, selain itu subjek S2 juga mampu melakukan
rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut dapat dilihat dari
langkah awal subjek S2 yang langsung mengeliminasi salah satu variabel, yaitu
varibel x dari persamaan pertama dan kedua sehingga diperoleh persamaan baru
(4), kemudian subjek S1 juga mengeliminasi variabel y dari persamaan (3) dan (4),
sehingga diperoleh nilai dari variabel z. Subjek S1 juga mensubstitusikan nilai
yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke persamaan yang lain sehingga diperoleh
nilai dari variabel baru (S2N2.5). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S2, sebagai berikut:

Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih  dalam
menyelesaikan soal nomer 2?”

S2 . “Kaya nomer 1 mungkin bu, Persamaan Linear Tiga S2W2.6
Variabel ”

Peneliti : “Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal nomer 22"

S2 . “Eliminasi dan substitusi” S2W2.7

Peneliti : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal menggunakan strategi tersebut?”’

S2 . “Seperti ini” (menunjuk jawabannya mulai dari tahap S2W2.8

eliminasi sampai substitusi)

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S2 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S2 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan soal N2 (S2W2.6), mampu memilih dan menjalankan
stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S2W2.7 dan

S2W2.8). Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S2 ini telah mampu
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merencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian tersebut
dengan baik.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S2 dapat diketahui bahwa subjek S2 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N2 dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S2 juga telah memiliki keyakinan yang
cukup terhadap dirinya sendiri.

c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S2 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S2 tentang konteks sosial:

\
Vs, coldie’t y N | y) ) s
Jac , SR Lgnag ‘}\f,{;’i' o Celo uaq Si10ary

S e <
= |139.000 -3.00
) & ~ A

s S2N2.6

Gambar 4.4c Pekerjaan S2 untuk N2 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.4c di atas dapat diketahui bahwa subjek S2 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N2 dengan
baik. Terlihat subjek S2 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N2
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S2 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S2N2.6).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S2, sebagai berikut:

Peneliti - “Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanya?”
S2 D “Da” S2wW2.9
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Peneliti : “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”’

S2 : “Emm ini bu, hasil x y z dimasukkan ke persamaan awal”’ S2W2.10

Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

S2 © “Jadi, selisih uang Adinda dan uang Binary adalah Sembilan S2W2.11
puluh enam ribu”

Peneliti :  “Jika ada soal seperti ini kamu bisa menyelesaikannya?”’

S2 o “Emmm.. Insyaalloh bu, bisa” S2W2.12

Keterangan:

S2W?2.i : jawaban subjek kedua (ke-2) pada nomor soal 2 dari pertanyaan wawancara
ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S2 di atas,
terlihat bahwa subjek S2 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S2 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S2W2.11), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S2W2.9), dan subjek S2 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S2W2.10). Selain itu, subjek S1 juga masih merasa ragu bisa
menyelesaikan permasalahan serupa (S2W2.12).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S2 dapat diketahui bahwa subjek S2 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N2, yang ditandai subjek S2 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, dan merasa percaya diri dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S2
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.

Adapun hasil kesimpulan keyakinan matematis subjek S2 dalam

menyelesaikan masalah matematika disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Keyakinan Matematis S2 dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika

Indikator
Keyakinan
Matematis

Ketercapaian Subjek

N1

N2

Tahapan
Polya

Keyakinan
tentang
matematika

Mampu menyebutkan apa yang
diketahui

Mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan

Dapat menjelaskan keterkaitan
antara yang diketahui dengan
yang ditanyakan

Memahami
Masalah

Dapat menyatakan  kembali
masalah ke dalam bentuk atau
model matematika

Keyakinan
tentang diri
sendiri

Mampu memilih konsep
matematika yang akan
digunakan dalam menyelesaikan
masalah matematika

Dapat memilih
penyelesaian  dari
matematika

strategi/cara
masalah

Merencanakan
Penyelesaian

Dapat menggunakan  konsep
matematika yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
matematika

Menjelaskan keterkaitan konsep
matematika dengan yang
ditanyakan

Dapat menggunakan
strategi/cara penyelesaian yang
dipilih

Melakukan
Rencana
Penyelesaian

Keyakinan
tentang
konteks sosial

Dapat membuktikan bahwa hasil
penyelesaian sesuai dengan yang
ditanyakan

Dapat menarik kesimpulan dari
hasil penyelesaian

Percaya diri bisa menyelesaikan
masalah serupa dalam kehidupan
sehari-hari

Melihat
Kembali
Penyelesaian
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c) Subjek S3
1) Soal nomor 1 (N1)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S3 dalam menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai
berikut:

a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S3 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S3 tentang matematika:

Dikatahoi ¢
10 |4 buko + 2 pulpen + 3 panell = Pp. 26.000 S3NL1
2 buby + 3 popan + L peneil = pp. 20 €DO
2 ko =Y " + | peneil = Pp - 12.€00
Di tanya ¢

Jea Dafea membati > Pulpen dan 2 fensil  maka A haus | g3N1.2
mambaygar 7

Jawab <

X = bulu

Y : pulpen

2 = PQ{\QH
Ax+ 24+ 33 = 26-000 A S3N1.3
3X+ 3yt 2 = 20,600 (2)
2 %1% - S waton Ls)

Gambar 4.5a Pekerjaan S3 pada N1 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.5a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S3 mampu
mengidentifikasi soal N1, terbukti N1 mampu menuliskan kembali informasi apa
yang ada dalam soal dengan bahasanya sendiri (S3N1.1), mampu membuat simbol
untuk pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, meskipun
kurang tepat dalam mengartikannya simbol tersebut (S3N1.3) yang seharusnya x

= harga satu buku, tetapi subjek S3 hanya menuliskan x = buku, begitupun dengan
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simbol yang lainnya. Subjek S3 telah mampu membuat model matematika

berdasarkan informasi yang ada dalam soal N1 dengan benar (S3N1.3). Selain itu,

subjek S3 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal

menggunakan bentuk matematika (S3N1.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil

cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S3, sebagai berikut:

Peneliti
S3

Peneliti
S3

Peneliti

S3

Peneliti
S3
Peneliti

S3

“Dari soal nomer 1 informasi apa yang kamu peroleh?”

“Ali membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga Rp
26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil
dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3 buku dan 1
pensil dengan harga Rp 12.500,00”

“Apa yang ditanyakan?”

“Yang ditanyakan adalah jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2
pensil maka ia harus membayar titik titik”

“Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan yang
ditanyakan?”

“Harga pulpen dan harga pensil, Bu”

“Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk pemisalan?”
“Ia”

“Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

“Buku saya misalkan X, pulpen saya misalkan y, dan pensil saya
misalkan z”’

S3W1.1

S3W1.2

S3W1.3

S3w14

S3W1.5

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S3 di atas dapat

diketahui bahwa subjek S3 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam

N1 (S3W1.1), mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N1 (S3W1.2) dan

dapat menyatakan keterkaitan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan

(S3W1.3). Akan tetapi, subjek S3 belum mampu mengartikan simbol yang ia

gunakan dalam menyelesaikan soal N1 (S3W1.5), meskipun dalam lembar

jawabannya subjek S3 mampu membuat model matematika berdasarkan informasi

dalam soal N1.
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Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S3 dapat diketahui bahwa subjek S3 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan, serta dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 mampu
memahami masalah dengan baik, yang mengindikasikan subjek S3 juga memiliki
keyakinan yang baik terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S3 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S3 tentang dirinya sendiri:

A%+ 2+ 22 = 26.000 ()

3X & ggflaiih':oo (3\,

25tz - Suese 3
Clidiagt 1 dan 2

Ax e sk3g = RE000. g3
3 X8 Kol 2030200000 g

[2x + @Y+ 92 = 78-000
GX+t @Y+ 12=43.000
Gr + 72 = 38.000 ()

Ellnmtoast 2 dan 4
BEeT™ = 28600 | | | Gt 72 = 35-000
PR e s 10 ol Gxt 22 = 28-000

R

2 - 10-000
< S3N1.4
Jo e @90 = . (D)
- Qubklpet &) k@ 3
Teitt Vg e 2000
2 x b klaoon) wls.- o0
2Xt 2006 i 7.S00
2 X = 12.¢00 - 2000
2X = 10-C00
X = (0.€00
=

s = 3.000 ((0)
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Qub R)Qr C dan Gk pas {
4x+4 2yt 32 = 26-000

4 (3800 )+ 2 © + 3(2000) = 26-000

4-000 t 20 * 0000 = 26 000
2 = 20060 ~20-000
l‘j = GO
U = 5006
3 oA o
>
\j = 2000

Gambar 4.5b Pekerjaan S3 pada N1 (bagian 2)

Berdasarkan gambar 4.5b diatas, dapat diketahui bahwa subjek S3 mampu
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan masalah N1, selain itu subjek S3 juga mampu melakukan
rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut terbukti dari langkah
awal subjek S3 yang menuliskan ketiga persamaan yang telah ia peroleh dari soal
N1 kemudian mengeliminasi persamaan 1 dan 2 dengan cara mengalikan
koefisien variabel y dengan faktor persekutuannya, kemudian subjek S3 juga
mensubstitusikan nilai yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke persamaan yang lain
sehingga diperoleh nilai dari variabel baru (S3N1.4). Hasil analisis ini didukung

oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S3, sebagai

berikut:
Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal?”
S3 . “SPLTV” S3W1.6
Peneliti : “Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal?”
S3 . “Gabungan eliminasi dan substitusi” S3W1.7
Peneliti : “Bagaimana keterkaitan antara konsep tersebut dengan yang
ditanyakan?”
S3 . “Emm ini seperti masalah SPLTV yang dikehidupan Bu” S3wW1.8
Peneliti : “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal

menggunakan strategi tersebut?”’
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S3 . “Eliminasi 1 dan 2 seperti ini (menunjuk pada jawabannya)
lalu ketemu persamaan 4 lalu eliminasi 3 dan 4 lalu ketemu 5,
lalu substitusi 5 ke 3, lalu ketemu 6 setelah itu substitusi 5 dan 6
ke 1 (sambil menunjuk jawabannya)

S3W1.9

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S3 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S3 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan soal N1 (S3W1.6), mampu memilih dan menjalankan
stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S3W1.7 dan
S3W1.9). Selain itu, subjek S3 juga mampu menyatakan keterkaitan antara konsep
yang ia pilih dengan apa yang ditanyakan oleh soal N1 (S3W1.8).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S3 dapat diketahui bahwa subjek S3 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N1 dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S3 juga telah memiliki keyakinan yang
cukup baik terhadap dirinya sendiri.

c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S3 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S3 tentang konteks sosial:

X S‘Ad\' 2 pulpen £ 2 penei
2ol g
2 (3000) +2 (2000) = (0-000 S3N1.5

Gambar 4.5c Pekerjaan subjek S3 pada N1 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.5c di atas dapat diketahui bahwa subjek S3 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N1 dengan
baik. Terlihat subjek S3 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1

menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
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setelah itu subjek S3 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya

dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S3N1.5).

Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S3, sebagai berikut:

Peneliti

S3
Peneliti
S3

Peneliti

S3

Peneliti

S3

Keterangan:

“Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu?”

“Iya, saya yakin”

“Bagaimana cara kamu membuktikannya?”

“Dengan cara memasukkan hasil X y z ke persamaan
lainnya”

“Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

“Jadi, 2 pulpen ditambah 2 pensil sama dengan 2 dikali tiga
ribu ditambah 2 dikali dua ribu sama dengan sepuluh ribu”
“Jika ada soal seperti ini apakah kamu bisa
menyelesaikannya?”

“Bisa, bu”

S3wW1.10

S3w1.11

S3W1.12

S3W1.13

S3WL1.i : jawaban subjek ketiga (ke-3) pada nomor soal 1 dari pertanyaan wawancara

ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S3 di atas,

terlihat bahwa subjek S3 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah

ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S3 yang telah mampu menyimpulkan dari

hasil penyelesaian (S3W1.12), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya

(S3W1.10), dan subjek S3 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia

peroleh (S3W1.11). Selain itu, subjek S3 juga merasa percaya diri bisa

menyelesaikan permasalahan serupa (S3W1.13).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara

subjek S3 dapat diketahui bahwa subjek S3 telah mampu melihat kembali

penyelesaian masalah N1, yang ditandai subjek S3 mampu menarik kesimpulan,

mampu membuktikan kebenaran jawabannya, dan merasa percaya diri dapat
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menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S3
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.
2) Soal nomor 2 (N2)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S3 dalam menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai
berikut:

a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S3 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S3 tentang matematika:

Diketahu
Z.|  Uang Adinda Wy, 40.000 Wik banyak dar Uang Bin ary
damban  duz (@l uany W zul 20 2 S3N2.1

Jumidn wang Adinda, iy ddn Maulana Bp. 200000
Selisin ung  Sgwap Giiary dan uang Mowlan 4

YL().\O-OOO
Di  fanyz

Gelisin uang Adnda dan unag Bang 7 S3N2.2
Jawa .

X =urng Adnda

y = unag Huary

2z : Uiy Manlanz

S3N2.3

X Sleg2 = 40.000 )
X 1—% £z =200.000 (2)
o= 2 - 10-000 3)

Gambar 4.6a Pekerjaan S3 pada N2 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.6a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S3 mampu
mengidentifikasi soal N1, terbukti N1 mampu menuliskan kembali informasi apa
yang ada dalam soal dengan bahasanya sendiri (S3N1.1), mampu membuat simbol

untuk pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, meskipun
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kurang tepat dalam mengartikannya simbol tersebut (S3N2.3) yang seharusnya x
= rupiah uang Adinda, tetapi subjek S3 hanya menuliskan x = uang Adinda,
begitupun dengan simbol yang lainnya. Subjek S3 telah mampu menganalisis
informasi yang ada dalam soal N2, hal ini terbukti subjek S3 dapat membuat
model matematika berdasarkan informasi yang ada dalam soal N1 dengan benar
(S3N2.3), hingga diperoleh tiga persamaan linear. Selain itu, subjek S3 juga
mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal (S3N2.2). Hasil analisis ini
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S3,
sebagai berikut:

Peneliti “Dari soal nomer 2 informasi apa yang kamu peroleh?”

S3 : “Uang Adinda Rp 40.000,00 lebih banyak dari uang Binary
ditambah dua kali uang Maulana.Jumlah uang Adinda,

Binary dan Maulana adalah Rp 200.000,00. Selisih uang S3wa.l
Binary dan uang Maulana adalah Rp 10.000,00”

Peneliti “Apa yang ditanyakan?”

S3 . “Yang ditanyakan adalah selisih uang Adinda dan uang S3W2.2
Binary” '

. “Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan yang

Peneliti . »
ditanyakan?

S3 * “Mencari uang Adinda, uang Binary dan uang Maulana” S3W2.3

Peneliti  : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S3 © “Iya” S3w2.4

Peneliti  : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S3 . “Uang Adinda saya misalkan X, uang Binary saya misalkan S3W2 5

y, dan uang Maulana saya misalkan z”

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S3 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S3 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N2 (S3W2.1), mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N2 (S3W2.2) dan
dapat menyatakan keterkaitan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan

(S3W2.3). Akan tetapi, subjek S3 belum mampu mengartikan simbol yang ia
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gunakan dalam menyelesaikan soal N2 dengan baik (S3W2.5), meskipun dalam
lembar jawabannya subjek S3 mampu membuat model matematika berdasarkan
informasi dalam soal N2.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S3 dapat diketahui bahwa subjek S3 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan, serta dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 mampu
memahami masalah dengan baik, yang mengindikasikan subjek S3 juga memiliki
keyakinan yang baik terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S3 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S3 tentang dirinya sendiri:

% “4y-22 =40.000 )
X ﬂg 2 =200.00  (2)
? = (O-OOO @)
minzs

-y - Lz = 40 000
w = 200.000 =
-2y -32- -160-000 4)

S3N2.4
Clminas 3 dan 4

y -z = 10.000 2y -2z = 20000
~29 -5z = -160.000 |1 |-2y- 22 =-160-68p ,
- 52 - -140.000
z - - \40-600
— 5
zZ = 28000 (8
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Supshtusn g (5) ke 09)

b7 =\0. 000
Y - 28-600 = (0.000
U : [0-000 t£8-000

Yy = 38.000 (6)

Sul pers dan O ke pe
X-4 - 22 = 40-000
X - 38-000 - 2 (28 0oo) = 40.©00
X - 28.000 - SL.000 . = 40.000
¥ — W .00 = 40-000
X - 40-000 1 94.000
X (34 000

0

Gambar 4.6b Pekerjaan S3 pada N2 (bagian 2)

Berdasarkan gambar 4.6b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S3 mampu
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan masalah N2, selain itu subjek S3 juga mampu melakukan
rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut dapat dilihat dari
langkah awal subjek S3 yang langsung mengeliminasi salah satu variabel, yaitu
varibel x dari persamaan pertama dan kedua sehingga diperoleh persamaan baru
(4), kemudian subjek S3 juga mengeliminasi variabel y dari persamaan (3) dan (4),
sehingga diperoleh nilai dari variabel z. Subjek S3 juga mensubstitusikan nilai
yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke persamaan yang lain sehingga diperoleh
nilai dari variabel baru (S3N2.4). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S3 sebagai berikut:

Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal?”

S3 . “Sama seperti nomor 1 Bu, konsep SPLTV” S3W2.6

Peneliti  : “Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

S3 . “Gabungan eliminasi dan substitusi” S3w2.7

Peneliti  :  “Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
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menggunakan strategi tersebut?”

S3 . “Pertama persamaan 1 diubah dulu menjadi X —y — 27 =
40.000, lalu dieliminasi 1 dan 2 seperti ini (menunjuk
pada jawabannya) lalu ketemu persamaan 4 lalu eliminasi
3 dan 4 lalu ketemu 5, lalu substitusi 5 ke 3, lalu ketemu 6
setelah itu substitusi 5 dan 6 ke 27 (sambil menunjuk
jawabannya)

S3w2.8

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S3 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S3 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan soal N2 (S3W2.6), mampu memilih dan menjalankan
stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S3W2.7 dan
S3W2.8). Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S3 ini telah mampu
memrencanakan penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian tersebut
dengan baik.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S3 dapat diketahui bahwa subjek S3 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N2 dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek S3 juga telah memiliki keyakinan yang
cukup terhadap dirinya sendiri.

c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S3 pada soal N2 yang menggambarkan

keyakinan subjek S3 tentang konteks sosial:

X \fmi felisih  Uany Adind 7 dan Uany Zin ary
W (j = [%24.00v - 29 .6

= 96000 S3N2.5
=

Gambar 4.6¢ Pekerjaan subjek S3 pada N2 (bagian 3)
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Berdasarkan gambar 4.6¢ di atas dapat diketahui bahwa subjek S3 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N2 dengan
baik. Terlihat subjek S3 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S3 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S3N2.5).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S3, sebagai berikut:

Peneliti ' “Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu?

S3 - “Iya, saya yakin” S3w2.9

Peneliti  :  “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”

S3 : Dengan” cara memasukkan hasil X y z ke persamaan $3W2.10
awalnya

Peneliti  : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

S3 » “Jadi, selisih uang Adinda dan uang Binary X —y =
134.000 — 38.000=96.000" S3W2.11

Peneliti : “Jika ada soal seperti ini apakah kamu bisa
menyelesaikannya?”

S3 : “Yatergantung Bu, kalau susah ya dak bisa” S3W2.12

Keterangan:

S3W?2.i : jawaban subjek ketiga (ke-3) pada nomor soal 2 dari pertanyaan wawancara
ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S3 di atas,
terlihat bahwa subjek S3 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S3 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S3W2.11), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S3W2.9), dan subjek S3 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S3W2.10). Akan tetapi, subjek S3 merasa ragu bisa menyelesaikan

permasalahan serupa (S3W2.12).
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Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S3 dapat diketahui bahwa subjek S3 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N2, yang ditandai subjek S3 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, tetapi merasa ragu dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S3
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang kurang baik.

Adapun hasil kesimpulan keyakinan matematis subjek S3 dalam
menyelesaikan masalah matematika disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Keyakinan Matematis S3 dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika
Indikator Tahapan
Keyakinan Ketercapaian Subjek N1 N2 Pol pa
Matematis y
Mampu menyebutkan apa yang v v
diketahui
Mampu menyebutkan apa yang M hami
. ditanyakan v 4 emanami
Keyakinan - - Masalah
¢ Dapat menjelaskan keterkaitan
entang . :
matematika antara yang diketahui dengan N4 N4

yang ditanyakan

Dapat menyatakan  kembali
masalah ke dalam bentuk atau v v
model matematika

Mampu memilih konsep
matematika yang akan Merencanakan

digunakan dalam menyelesaikan v v Penyelesaian
masalah matematika
Dapat memilih  strategi/cara
penyelesaian  dari  masalah v v
matematika

Keyakinan Dapat menggunakan konsep

tentang diri | matematika yang dipilih untuk v v

sendiri menyelesaikan masalah
matematika
Menjelaskan keterkaitan konsep MFf lakukan
encana

matematika ~ dengan yang v ) Penyelesaian

ditanyakan
Dapat menggunakan
strategi/cara penyelesaian yang v v

dipilih
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Dapat membuktikan bahwa hasil

penyelesaian sesuai dengan yang Vv Vv
. ditanyakan .
Keyakinan - - - Melihat
tentang Dapat menarik kesimpulan dari Y Y Kembali

hasil penyelesaian

Percaya diri bisa menyelesaikan
masalah serupa dalam kehidupan v -
sehari-hari

konteks sosial Penyelesaian

d) Subjek S4
1) Soal nomor 1 (N1)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S4 dalam menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai
berikut:

a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S4 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S4 tentang matematika:

- Diketang : ;
* Ali mambeli 4 buku, 2 pulpen, 3 Ferm'/ dengen har
__Rp. 26.000- #ew
‘Bmf;arlrj membeli 3 buko, 3 FU'FM’ l Pg,“‘,[ alerpjo(n quo\ S4N1.1
, __Rp- 21:S00
* Firdan membeli 3 bykuy, | pulpea, | Pem—fl der\j/m Layq
RF. (2.S00

Ditar\ya:
Yika Daffa membeli 2 Puipen dan 2 Pepsil make fa | SAN1.2
harvs membmjmr'_(

Jawob s misal 1 :L.o(rgq l buky
J 1 —— | Pugln S4N1.3

Z 0 T~ | Pensil

qU+24+ 32 ;26.ooo/x3

2046y + 9gz=7820 (1)
CUW+ey + 22z =43.000 (2)
3% Boy iz foo (3) S4N1.4

3%+ 3yt z = 21000 (X2
19 4+ z =i2.50 X!

Gambar 4.7a Pekerjaan S4 pada N1 (bagian 1)
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Berdasarkan gambar 4.7a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S4 telah
mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam N1 dengan baik. Hal ini
terbukti dari hasil pekerjaan subjek S4 yang telah mampu menyebutkan informasi
apa yang ada dalam soal N1 menggunakan bahasanya sendiri (S4N1.1), mampu
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1 (S4N1.2) menggunakan
bahasanya sendiri. Selain itu, subjek S4 juga mampu membuat simbol untuk
pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar
(S4N1.3), mampu menuliskan kembali informasi dalam soal N1 dalam bentuk
model matematika (S4N1.4). Hasil analisis ini didukung oleh cuplikan wawancara

peneliti dengan subjek S4 sebagai berikut:

Peneliti “Informasi apa yang kamu peroleh dari soal nomer 1?7

S4 © “Ali membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga Rp
26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil SAW11
dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3 buku dan 1 '
pensil dengan harga Rp 12.500,00”

Peneliti ' “Bagaimana kamu menentukan informasi tersebut?”’

S4 : “Disoal ini bu” S4W1.2

Peneliti “Apa yang ditanyakan soal nomer 1?”

S4 : “Jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil maka ia harus SAW1.3
membayar” '

Peneliti : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk pemisalan?”

S4 © “Iyabu” S4W1.4

Peneliti : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S4 © “x harga I buku, y harga I pulpen, dan z harga 1 pensil” S4W1.5

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S4 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S4 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N1 (S4W1.1). Subjek S1 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N1
(S4W1.3) menggunakan bahasanya sendiri, tetapi subjek S4 belum dapat

menyatakan keterkaitan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan. Selain itu,
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subjek S4 juga telah mampu mengartikan simbol yang ia gunakan dalam
menyelesaikan soal N1 dengan baik dan benar (S4W1.5).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S4 dapat diketahui bahwa subjek S4 mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dan dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika. Akan tetapi tidak mampu menjelaskan keterkaitan antara
yang diketahui dan yang ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
S4 mampu memahami masalah dengan cukup baik, yang mengindikasikan subjek
S4 juga memiliki keyakinan yang cukup baik pula terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S4 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S4 tentang dirinya sendiri:

(28+6y+ 9 z=7800 £1)
CUW+6y + 2z =43.000 (2)
3+ 7 =(2.500 (3)

3U+ 3yt z = 21000 X2

qU+t2y+ 3z :zé.mo/x?
W 4+ z =250 (X

Eliminas Pers | &2
b UW+6Y + 9z = 7a.000
W + 6y+2, =493.000
Al t 7z =235.000 (g)
EVminasi Pers 3 &4
3+ 2 = 12500 \’(2 sl zg-.ojopo
W+ 7z= 35000 1X1 ' 6W+ 7z = 35

S4N1.5

-5z = - 0. COO
=5

2=z 200p (9
7‘
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Subtitusi & we 32 Jodr j{ua
30+ Z T 12-S00 2 Pu\?en de
31U+ 2000 = )2.500 D.}j 2z =
3R = 12.S00-2000 =
3% =10.500 =
= ©s00
3

w=3.500 (&)
//.

Subtitysi G &6 ke Fers |
_4qu+2Y + 32 =26.000
4(3590) +2Y + 3 (2000) 226000
14.000 + 7)’ t 6000 = 26-000
2y 14.000 + 6000 = 26.000
2Y 4+ 20.000 = 26.000
= 26.000 = 20.000

%
:Lj\j = GOOO
s 6000 :BOOO

//'

Gambar 4.7b Pekerjaan S4 pada N1 (bagian 2)

Berdasarkan gambar 4.7b diatas, dapat diketahui bahwa subjek S4 mampu
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan masalah N1, selain itu subjek S4 juga mampu melakukan
rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut terbukti dari langkah
awal subjek S4 yang menuliskan ketiga persamaan yang telah ia peroleh dari soal
N1 kemudian mengalikan koefisien variabel y dari persamaan yang ada dengan
faktor persekutuannya, agar dapat mengeliminasi variabel tersebut. Kemudian,
subjek S4 juga mensubstitusikan nilai yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke
persamaan yang lain sehingga diperoleh nilai dari variabel baru (S4N1.5). Hasil
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan S4, sebagai berikut:

Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam

menyelesaikan soal nomer 1?7
S4 © “Sistem persamaan linear tiga variabel ” S4W1.7
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Peneliti : “Strategi atau cara apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan
soal nomer 12"
S4 . “Campuran eliminasi dan substitusi” S4W1.8
Peneliti : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal menggunakan strategi tersebut?”
S4 : “Seperti ini” (menunjuk jawabannya mulai dari tahap SAW1.9

eliminasi sampai substitusi)

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S4 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S4 mampu menyatakan konsep apa yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan soal N1 (S4W1.7), mampu memilih dan menjalankan
stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik (S4W1.8 dan
S4W1.9). Akan tetapi, subjek S4 belum mampu menyatakan keterkaitan antara
konsep yang ia pilih dengan apa yang ditanyakan oleh soal N1.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S4 dapat diketahui bahwa subjek S4 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N1 dengan baik. Akan
tetapi, belum dapat dikatakan bahwa subjek S4 telah memiliki keyakinan yang
baik terhadap dirinya sendiri, karena subjek S4 belum mampu memilih konsep
apa yang akan ia gunakan dan juga tidak menyatakan keterkaitan konsep dengan
yang ditanyakan soal N1.

c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S4 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S4 tentang konteks sosial:

Jady jika dqf:fa vnemb € li

2 Pulpen dan 2 Pensil

2y $fer = 2 (3c00) + 2 (2000)
G TR S4N1.6
= 100600

Gambar 4.7c Pekerjaan S4 pada N1 (bagian 3)
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Berdasarkan gambar 4.7c di atas dapat diketahui bahwa subjek S4 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N1 dengan
baik. Terlihat subjek S4 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S4 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S4N1.6).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S4, sebagai berikut:

Peneliti : “4pakah kamu yakin dengan hasil jawabanya?”

S4 D “ba” S4W1.10

Peneliti .  “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”

S4 : “Hasil x y z dimasukkan ke salah satu persamaan awal” S4wW1.11

Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

S4 » “Jadi, jika Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil 2y ditambah

2z samadengan enam ribu ditambah empat ribu samdengan S4W1.12
sepuluh ribu”

Peneliti :  “Jika ada soal seperti ini kamu bisa menyelesaikannya?”
S4 : “Emmm Insyaalloh Bu” S4W1.13
Keterangan:

S4WL1.i : jawaban subjek keempat (ke-4) pada nomor soal 1 dari pertanyaan wawancara
ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S4 di atas,
terlihat bahwa subjek S4 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S4 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S4W1.12), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S4W1.10), dan subjek S4 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S4W1.11). Akan tetapi, subjek S4 masih merasa ragu bisa menyelesaikan

permasalahan serupa (S4W1.13).



102

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S4 dapat diketahui bahwa subjek S4 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N1, yang ditandai subjek S4 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, dan merasa percaya diri dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S4
telah memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.

Adapun hasil kesimpulan keyakinan matematis subjek S4 dalam
menyelesaikan masalah matematika disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Keyakinan Matematis S4 dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika
Indikator Tahapan
Keyakinan Ketercapaian Subjek N1 N2 Polya
Matematis
Mampu menyebutkan apa yang v
diketahui B
Mampu men kan n .
. dignﬁ:kane yeoulkan apa yang v ) Memahami
Keyakinan - - Masalah
tentang Dapat menjelas_,kan k_eterkaltan
matematika antara yang diketahui dengan v -

yang ditanyakan

Dapat menyatakan  kembali
masalah ke dalam bentuk atau v -
model matematika

Mampu memilih konsep
matematika yang akan Merencanakan
digunakan dalam menyelesaikan Penyelesaian
masalah matematika

Dapat memilih  strategi/cara
penyelesaian  dari  masalah v -
matematika

Keyakinan Dapat menggunakan konsep
tentang diri | matematika yang dipilih untuk

sendiri menyelesaikan masalah v )
mate_matlka - Melakukan
Menjelaskan keterkaitan konsep
Rencana

matematika dengan yang - -
ditanyakan

Dapat menggunakan
strategi/cara penyelesaian yang v -
dipilih

Penyelesaian
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Dapat membuktikan bahwa hasil
penyelesaian sesuai dengan yang Vv -
ditanyakan

Dapat menarik kesimpulan dari
hasil penyelesaian

Percaya diri bisa menyelesaikan
masalah serupa dalam kehidupan - -
sehari-hari

Melihat
v - Kembali
Penyelesaian

Keyakinan
tentang
konteks sosial

e) Subjek S5
1) Soal nomor 1 (N1)

Adapun analisis keyakinan matematis subjek S5 dalam menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai
berikut:

a. Keyakinan tentang matematika
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S5 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S5 tentang matematika:

AMisal = w - buku

y = pulpes S5N1.1

Dikex -
40 + 24y + 32 = 26.000 |x3 [|12¥W+6Y+92 = 78.000 (y)

219 + 3u+ !z 21 .S00 | LW+ CY4+22=4 ooo (2)

S5N1.2

Gambar 4.8a Pekerjaan S5 pada N1 (bagian 1)

Berdasarkan gambar 4.8a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S5 mampu
membuat simbol untuk pemisalan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal,
meskipun kurang tepat dalam mengartikannya simbol tersebut (S5N1.1) yang
seharusnya x = harga satu buku, tetapi subjek S5 hanya menuliskan x = buku,

begitupun dengan simbol yang lainnya. Subjek S5 telah mampu mengidentifikasi
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informasi yang ada dalam soal N1, hal ini terbukti subjek S5 dapat membuat
model matematika berdasarkan informasi yang ada dalam soal N1 dengan benar
(S5N1.2). Akan tetapi, subjek S5 belum mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan dalam soal N1. Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S5, sebagai berikut:

Peneliti :  “Informasi apa yang kamu peroleh?”

S3 . Ali membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga S5W1
Rp 26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1
pensil dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3
buku dan 1 pensil dengan harga Rp 12.500,00”

Peneliti :  “Apa yang ditanyakan soal nomer 1?”

S3 . “Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil maka ia harus S5W2
membayar berapa?”

Peneliti :  “Dj lembar jawabanmu kok tidak kamu tulis?”’

S5 : “Lupa Bu” S5W3

... . “Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan

Peneliti . ”»
yvang ditanyakan?

S5 . (tidak menjawab) S5W4

Peneliti : “Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S5 : “Iya, Bu” S5W5

Peneliti : “Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S5 . “Buku dimisalkan x, pulpen dimisalkan y, pensil S5WG6

dimisalkan z”

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S5 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S5 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N1 (S5W1), meskipun subjek S5 tidak menuliskan dengan bahasanya sendiri pada
lembar jawabannya. Subjek S5 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan
soal N1 (S5W2), tetapi tidak menuliskan pada lembar jawabannya karena alasan
lupa (S5W3). Selain itu, subjek S5 belum mampu menyatakan keterkaitan antara

yang diketahui dengan yang ditanyakan (S5W4). Subjek S5 juga belum mampu
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mengartikan simbol yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal N1 dengan benar
(S5W6), meskipun dalam lembar jawabannya subjek S5 mampu membuat model
matematika berdasarkan informasi dalam soal N1.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S5 dapat diketahui bahwa subjek S5 mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi tidak menuliskannya, dapat menyatakan
kembali masalah dalam bentuk matematika, tetapi tidak dapat menjelaskan
keterkaitan antara yang diketahui dan yang ditanyakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek S5 belum cukup mampu dalam memahami masalah,
hal ini mengindikasikan subjek S1 juga memiliki keyakinan yang kurang baik
terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S5 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S5 tentang dirinya sendiri:

Dikat, -
41 + 23U+ 32 = 26.000 !V; 2% 4+ 644+92 = 78.000 L"‘vv'
3 + 34+ 12 = 2).500 %2 | gu+6Y+2z=4%.000 (2
0 + b T
Ei c
9} PQT& 3
Y422z 43,0600 - o
¢w +72 = 35 .000 ...(4 S5N1.3
El Mino Q 2 % 4
1z 12.800 [x2|6 2 25,000
W0 + 72 = % .000 [« | 6W +72 = 35.000
’ - lm )
s
= V‘IO.OOL)
—
S
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Quostituei SokQir3

2% + 2 (2S00
2 4 O - {
2% 4+ R.000 = |2 .S00
290 = 12.500 -~ 2000
29 = 10-S

32 = 26 - OO
ay + 2
29U ¥ 6000 = Z
2y + 14,000 + 6000 = 26 .000
24 + 20.000 = 2( .000
20 = 26 - 00 -
” G . 000
e e
\S - e OO0 2

Gambar 4.8b Pekerjaan S5 pada N1 (bagian 2)

Berdasarkan gambar 4.8b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S5 mampu
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan
dalam menyelesaikan masalah N1, selain itu subjek S5 juga mampu melakukan
rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut terbukti dari langkah
awal subjek S5 yang menuliskan ketiga persamaan yang telah ia peroleh dari soal
N1 kemudian mengalikan koefisien variabel y dari kedua persamaan dengan
faktor persekutuannya, agar dapat mengeliminasi variabel tersebut. Kemudian,
subjek S5 juga mensubstitusikan nilai yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke

persamaan yang lain sehingga diperoleh nilai dari variabel baru (S5N1.3). Hasil
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analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan S5, sebagai berikut:

Peneliti : “Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal?”
S5 . “Metode gabungan” S5W9
Peneliti : “Cara apa yang kamu pilih dalam menyelesaikan soal?”’
S5 . “Cara metode gabungan” S5W10
Peneliti : “Bagaimana keterkaitan antara konsep tersebut dengan
yang ditanyakan?”
S5 . (tidak menjawab) S5W11
Peneliti - “Jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan

soal menggunakan strategi tersebut?”
(membaca hasil jawabannya dari pemisalan hingga hasil S5W12
diperoleh niali x y dan z)

S5
Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S5 di atas, dapat
diketahui bahwa subjek S5 belum mampu menyatakan konsep apa yang akan ia
gunakan dalam menyelesaikan soal N1 (S5W9), tetapi mampu memilih dan
menjalankan stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik
(S5W10 dan S5W12). Selain itu, subjek S5 belum mampu menyatakan
keterkaitan antara konsep yang ia pilih dengan apa yang ditanyakan oleh soal N1
(S5W11).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S5 dapat diketahui bahwa subjek S5 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N1 dengan baik. Akan
tetapi, belum dapat dikatakan bahwa subjek S5 telah memiliki keyakinan yang

baik terhadap dirinya sendiri, karena subjek S5 belum mampu menyatakan

keterkaitan konsep dengan yang ditanyakan soal N1.
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c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S5 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S5 tentang konteks sosial:

ladi, iiko Dag;a vmembely 2 pulpen dan a2 po

(2006 )

2T, s D (z000) + 2 (2000

T oooe e S5N1.4

Gambar 4.8c Pekerjaan S5 pada N1 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.8c di atas dapat diketahui bahwa subjek S5 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N1 dengan
baik. Terlihat subjek S5 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S5 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya
dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S5N1.4).
Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S5, sebagai berikut:

Peneliti - “Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanya?”

S5 . “Yakin” S5W13

Peneliti : “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”

S5 . “Disubstitusi” S5W14

Peneliti :  “Apanya yang disubstitusi?”’

S5 . “Hasilnyaxyz” S5W15

Peneliti : “Disubstitusi kemana?”

S5 . “Kepersamaan” S5W16

Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”

S5 . “Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil samadengan 2y S5W17
ditambah 2z sama dengan sepuluh ribu”

Peneliti : “Jika ada soal yang seperti ini apakah kamu bisa
mengerjakan?”

S5 . “Insyaalloh” S3W18

Keterangan:
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S5Wi : jawaban subjek kelima (ke-5) dari pertanyaan wawancara ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S5 di atas,
terlihat bahwa subjek S5 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S5 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S5W17), sudah merasa yakin dengan kebenaran jawabannya
(S5W13), dan subjek S5 juga dapat membuktikan kebenaran jawaban yang ia
peroleh (S5W14, S5W15, dan S5W16). Akan tetapi, subjek S5 masih merasa ragu
bisa menyelesaikan permasalahan serupa (S5W17).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S5 dapat diketahui bahwa subjek S5 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N1, yang ditandai subjek S5 mampu menarik kesimpulan,
mampu membuktikan kebenaran jawabannya, tetapi masih merasa ragu dapat
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan bahwa subjek S5
memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang cukup baik.

Adapun hasil kesimpulan keyakinan matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Keyakinan Matematis S5 dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika
Indikator
Keyakinan Ketercapaian Subjek N1 N2 Tahapan
) Polya
Matematis
Mampu menyebutkan apa yang
diketahui )
Mampu menyebutkan apa yang ) Memahami
. ditanyakan
Keyakinan - - Masalah
tentang Dapat menjelas_kan k_eterkaltan
matematika antara yang diketahui dengan - -
yang ditanyakan
Dapat  menyatakan  kembali Merencanakan
masalah ke dalam bentuk atau v - .
. Penyelesaian
model matematika
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Mampu memilih konsep
matematika yang akan digunakan
dalam menyelesaikan masalah
matematika

Dapat memilih  strategi/cara
penyelesaian dari masalah
matematika

Keyakinan
tentang diri
sendiri

Dapat menggunakan  konsep
matematika yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
matematika

Melakukan

Menjelaskan keterkaitan konsep
matematika dengan yang
ditanyakan

Rencana
Penyelesaian

Dapat menggunakan strategi/cara
penyelesaian yang dipilih

Dapat membuktikan bahwa hasil
penyelesaian sesuai dengan yang
ditanyakan

Keyakinan

Dapat menarik kesimpulan dari
tentang

hasil penyelesaian

Melihat
Kembali

konteks sosial Percaya diri bisa menyelesaikan

masalah serupa dalam kehidupan
sehari-hari

Penyelesaian

f) Subjek S6

1) Soal nomor 1 (N1)

Adapun analisis keyakinan matematis S6 dalam menyelesaikan masalah

matematika berdasarkan indikator keyakinan matematis adalah sebagai berikut:

a. Keyakinan tentang matematika

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S6 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S6 tentang matematika:

S6N1.1
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Gambar 4.9a Pekerjaan S6 pada N1 (bagian 1)
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Berdasarkan gambar 4.9a di atas, dapat diketahui bahwa subjek S6 mampu

mengidentifikasi informasi yang ada dalam soal N1, hal ini terbukti subjek S6

dapat menuliskan informasi apa yang ada dalam soal N1 menggunakan bahasanya

sendiri (S6N1.1), mampu menyatakan apa yang ditanyakan soal N1 (S6N1.2),

serta mampu membuat model matematika berdasarkan informasi yang ada dalam

soal N1 dengan benar (S6N1.3). Akan tetapi, subjek S6 belum menuliskan simbol

yang digunakan dalam membuat model matematika. Hasil analisis ini didukung

oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan S6 sebagai

berikut:

Peneliti
S6

Peneliti
S6

Peneliti

S6
Peneliti

S6
Peneliti

“Informasi apa yang kamu peroleh dari soal nomer 1?”

“Ali membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga
Rp 26.000,00. Bintang membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1
pensil dengan harga Rp 21.500,00. Firdan membeli 3
buku dan 1 pensil dengan harga Rp 12.500,00”

“Apa yang ditanyakan?”

“Daffa membeli 2 pulpen dan 2 pensil maka ia harus
membayar berapa?”

“Bagaimana keterkaitan antara yang diketahui dengan
yang ditanyakan?”

“Tidak tahu bu”

“Apakah kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

“Iya bu”

“Bagaimana kamu menyatakan soal ini dalam bentuk
pemisalan?”

S6w1

S6W?2

S6W3

S6wW4
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S6 . “x dimisalkan harga 1 buku, y dimisalkan harga I pulpen,
z dimisalkan harga 1 pensil”

S6W5

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S6 di atas dapat
diketahui bahwa subjek S6 dapat mengidentifikasi masalah apa yang ada dalam
N1 (S6W1) dan menuliskan dengan bahasanya sendiri pada lembar jawabannya.
Subjek S6 juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan soal N1 (S6W2). Akan
tetapi, subjek S6 belum mampu menyatakan keterkaitan antara yang diketahui
dengan yang ditanyakan (S6W3). Subjek S5 juga belum mampu mengartikan
simbol yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal N1 dengan benar (S6WS5),
meskipun dalam lembar jawabannya subjek S1 mampu membuat model
matematika berdasarkan informasi dalam soal N1.

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S6 dapat diketahui bahwa subjek S6 mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, dapat menyatakan kembali masalah dalam
bentuk matematika, tetapi tidak dapat menjelaskan keterkaitan antara yang
diketahui dan yang ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S5
belum cukup mampu dalam memahami masalah, hal ini mengindikasikan subjek
S5 juga memiliki keyakinan yang kurang baik terhadap matematika.

b. Keyakinan tentang diri sendiri
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S6 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S6 tentang dirinya sendiri:
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Gambar 4.9b Pekerjaan S6 pada N1 (bagian 2)

S6N1.4
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Berdasarkan gambar 4.9b di atas, dapat diketahui bahwa subjek S6 mampu

merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan ia gunakan

dalam menyelesaikan masalah N1, selain itu subjek S6 juga mampu melakukan

rencana penyelesaian yang telah ia rencanakan. Hal tersebut terbukti dari langkah

awal subjek S6 yang menuliskan ketiga persamaan yang telah ia peroleh dari soal

N1 kemudian mengalikan koefisien variabel y dari kedua persamaan dengan

faktor persekutuannya, agar dapat mengeliminasi variabel tersebut. Kemudian,

subjek S6 juga mensubstitusikan nilai yang ia peroleh dari hasil eliminasi ke

persamaan yang lain sehingga diperoleh nilai dari variabel baru (S6N1.4). Hasil

analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan S6, sebagai berikut:

Peneliti

S6
Peneliti

S6
Peneliti
S6
Peneliti

S6
Peneliti

S6

“Konsep matematika apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal ini?”

“Tidak tahu konsepnya bu, emmm anu bu substitusi”
“Kalau caranya, cara apa yang kamu pilih dalam
menyelesaikan soal ini?”

“Substitusi eliminasi”

“Mengapa kamu memilih cara tersebut?”

“Itu yang saya bisa Bu”

“Bagaimana keterkaitan antara konsep tersebut dengan
yang ditanyakan?”

(tidak menjawab)

“Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal
menggunakan cara tersebut? Coba jelaskan langkah-
langkahnya!”

(membaca jawabannya)

S6W9

S6W10

S6W11

S6W12

S6W13

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S6 di atas, dapat

diketahui bahwa subjek S6 belum mampu menyatakan konsep apa yang akan ia

gunakan dalam menyelesaikan soal N1 (S6W9), tetapi mampu memilih dan

menjalankan stategi/cara yang ia gunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik
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(S6W10, S6W11 dan S5W13). Selain itu, subjek S6 belum mampu menyatakan
keterkaitan antara konsep yang ia pilih dengan apa yang ditanyakan oleh soal N1
(S5W12).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S6 dapat diketahui bahwa subjek S6 telah mampu membuat rencana dan
melaksanakan rencananya dalam menyelesaikan masalah N1 dengan baik. Akan
tetapi, belum dapat dikatakan bahwa subjek S5 telah memiliki keyakinan yang
baik terhadap dirinya sendiri, karena subjek S5 belum mampu menyatakan
keterkaitan konsep dengan yang ditanyakan soal N1 dan juga belum mampu
mengungkapkan konsep apa yang berhubungan dengan soal N1.

c. Keyakinan tentang konteks sosial
Berikut ini hasil pekerjaan subjek S6 pada soal N1 yang menggambarkan

keyakinan subjek S6 tentang konteks sosial:

S6N1.5

Gambar 4.9‘(: Pekerjaan S6 pada N1 (bagian 3)

Berdasarkan gambar 4.9c di atas dapat diketahui bahwa subjek S5 telah
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditanyakan dalam N1 dengan
baik. Terlihat subjek S6 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal N1
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan persamaan model matematika,
setelah itu subjek S6 mensubstitusi nilai yang ia peroleh pada tahap sebelumnya

dalam persamaan yang ditanyakan sehingga diperoleh hasil yang benar (S6N1.5).
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Hasil analisis ini didukung juga dari hasil cuplikan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan S6, sebagai berikut:

Peneliti : “4pakah kamu yakin dengan hasil jawabanya?”
S6 - “Insyaalloh” S6wW14
Peneliti : “Bagaimana cara kamu membuktikannya? ”
S6 . “Emm tidak pernah saya buktikan bu, karna tidak diajari
o S6W15
cara membuktikan
Peneliti : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil
penyelesaian?”
S6 . “Jadi Daffa membeli 2 pulpen 2 pensil totalnya sepuluh
. S S6W16
ribu rupiah
Peneliti : “Jika ada soal yang sejenis ini apakah kamu bisa
menyelesaikannya? ”
S6 . “Mungkin bisa Bu, jika sama persis” S6W17
Keterangan:

S6Wi : jawaban subjek keenam (ke-6) dari pertanyaan wawancara ke-i

Berdasarkan cuplikan wawancara peneliti dengan subjek S6 di atas,
terlihat bahwa subjek S6 telah mampu melihat kembali penyelesaian yang sudah
ia peroleh, terbukti dari jawaban subjek S6 yang telah mampu menyimpulkan dari
hasil penyelesaian (S6W16), masih merasa ragu dengan kebenaran jawabannya
(S6W15), dan subjek S5 juga belum mampu membuktikan kebenaran jawaban
yang ia peroleh (S5W15). Selain itu, subjek S5 masih merasa ragu bisa
menyelesaikan permasalahan serupa (S6W17).

Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan jawaban hasil wawancara
subjek S6 dapat diketahui bahwa subjek S6 telah mampu melihat kembali
penyelesaian masalah N1, yang ditandai subjek S6 mampu menarik kesimpulan,
meskipun subjek S6 tidak tahu cara membuktikan kebenaran tersebut dan masih
merasa ragu dapat menyelesaikan masalah serupa. Hal ini telah mengindikasikan

bahwa subjek S6 memiliki keyakinan tentang konteks sosial yang kurang baik.



Adapun

hasil  kesimpulan

keyakinan

matematis
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siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Keyakinan Matematis S6 dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika

Indikator
Keyakinan
Matematis

Ketercapaian Subjek

N1

N2

Tahapan
Polya

Keyakinan
tentang
matematika

Mampu menyebutkan apa yang
diketahui

Mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan

Dapat menjelaskan keterkaitan
antara yang diketahui dengan
yang ditanyakan

Memahami
Masalah

Dapat menyatakan  kembali
masalah ke dalam bentuk atau
model matematika

Keyakinan
tentang diri
sendiri

Mampu memilih konsep
matematika yang akan digunakan
dalam menyelesaikan masalah
matematika

Dapat  memilih
penyelesaian dari
matematika

strategi/cara
masalah

Merencanakan
Penyelesaian

Dapat menggunakan  konsep
matematika yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
matematika

Menjelaskan keterkaitan konsep
matematika dengan yang
ditanyakan

Dapat menggunakan strategi/cara
penyelesaian yang dipilih

Melakukan
Rencana
Penyelesaian

Keyakinan
tentang
konteks sosial

Dapat membuktikan bahwa hasil
penyelesaian sesuai dengan yang
ditanyakan

Dapat menarik kesimpulan dari
hasil penyelesaian

Percaya diri bisa menyelesaikan
masalah serupa dalam kehidupan
sehari-hari

Melihat
Kembali
Penyelesaian
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C. Temuan Penelitian

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari tes dan hasil kegiatan
wawancara mengenai keyakinan matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan tahapan Polya, peneliti memperoleh beberapa temuan diantaranya
sebagai berikut:

1. Subjek dengan kemampuan matematika tinggi secara umum sudah memiliki
keyakinan matematis yang baik dalam menyekesaikan masalah, terbukti
hampir semua memiliki keyakinan yang baik tentang matematika, tentang diri
sendiri, dan keyakinan tentang konteks sosial.

2. Subjek dengan kemampuan matematik sedang secara umum kurang memiliki
keyakinan matematis yang baik dalam menyelesaikan masalah, terbukti
hampir semua subjek memiliki keyakinan yang baik tentang matematika,
tetapi kurang dalam keyakinan tentang diri sendiri dan keyakinan tentang
konteks sosial.

3. Subjek dengan kemampuan matematik rendah secara umum belum memiliki
keyakinan matematis yang baik dalam menyelesaikan masalah, terbukti
hampir semua subjek kurang memiliki keyakinan tentang matematika,
keyakinan tentang diri sendiri dan keyakinan terhadap konteks sosial.

4. Subjek dengan kemampuan matematik tinggi dan sedang cenderung lebih
tertarik dan antusias dengan pelajaran matematika daripada subjek dengan
kemampuan matematik rendah, hal ini terbukti dari hasil tes yang dapat
diselesaiakan oleh masing-masing subjek beserta jawaban-jawaban yang

diberikan subjek saat proses wawancara.



